BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Pada pendekatan ini dimana variable-variabel yang termasuk faktor resiko dan variable-variabel yang termasuk faktor efek diobservasi sekaligus dalam waktu yang sama. Pendekatan ini digunakan untuk melihat hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya.
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Poli Jantung RSUD Kanjuruhan yang berlokasi di Kabupaten Malang dan RSUD Ngudi Waluyo yang berlokasi di Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Waktu penelitian pada bulan 8 Maret – 13 Mei 2019.
3.3 Subyek Penelitian
1. Populasi

Populasi yang ditentukan peneliti yaitu pasien jantung koroner komplikasi hipertensi di RSUD Kanjuruhan dan RSUD Ngudi Waluyo dengan umur 40 tahun keatas pria maupun wanita.
2. Sampel

Penentuan besar sampel pada penelitian cross sectional ini digunakan rumus perhitungan sampel untuk data deskriptif kategori, yaitu :
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n
= jumlah sampel
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 = tingkat kemaknaan (ditetapkan peneliti)
p = proporsi penyakit atau keadaan yang akan dicari (dari kepustakaan)

Taraf kesalahan bisa 1%, 5%, atau 10%
d = derajat kesalahan yang masih dapat iterima (ditetapkan peneliti)

a) RSUD Ngudi Waluyo
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b) RSUD Kanjuruhan
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3. Kriteria Retriksi
a. Kriteria inklusi

1. Bertempat tinggal di Kota/Kab. Blitar dan Malang

2. Didiagnosis jantung koroner komplikasi hipertensi

3. Bersedia diwawancarai untuk memberikan data yang diperlukan

4. Mampu berkomunikasi dengan baik

b. Kriteria eksklusi

1. Mengundurkan diri sebagai responden
2. Meninggal dunia
4. Teknik Sampling

Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu suatu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti.
3.4 Variabel Penelitian

1. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel terikat yang sering disebut dependent variable. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kadar kolesterol total pada pasien jantung koroner komplikasi hipertensi.

2. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi variabel lain, yang sering disebut independent variable. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pola makan, tingkat konsumsi lemak, dan dukungan keluarga pada pasien jantung komplikasi hipertensi.

3.5 Definisi Operasional Variabel
Tabel 3. Definisi Operasional Variabel
	Variabel
	Definisi
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	Pola makan
	Jumlah dan jenis bahan makanan yang dikonsumsi pasien serta frekuensi makan.
	Lembar FFQ
	Wawancara
	· Sering 
sekali : 1x/hari

· Sering dikonsumsi: 4-6x /minggu

· Kadang-kadang dikonsumsi: <3x/minggu

· Jarang dikonsumsi: <1x/minggu

· Tidak pernah

· (Suhardjoe dkk, 1988 dalam Aisyiyah, 2011).
	Ordinal

	Tingkat konsumsi lemak
	Asupan lemak pasien dibandingkan dengan kebutuhannya dalam persen


	Form recall 24 jam
	Wawancara

	· Baik : >100%

· Sedang : 

80 – 99%
· Kurang: 

70 – 80%
· Defisit:

<70%
	


	Variabel
	Definisi
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	
	
	
	
	 (Buku Penilaian Status Gizi, 2018)
	Ordinal

	Dukungan keluarga
	Sikap, tindakan penerimaan keluarga terhadap pasien.
	Kuesioner
	Wawancara
	a. Baik = 

66 – 88

b. Cukup = 

44 – 65

c. Kurang = 22 – 43

(Putri, 2016)
	Ordinal

	Kadar kolesterol
	Jumlah kolesterol dalam mg/dl
	Catatan medical record
	Observasi
	mg/dl
	Ordinal


3.6 Prosedur Penelitian















Gambar 2. Bagan Prosedur Penelitian

3.7 Pengumpulan Data
a. Pola Makan

Untuk mengetahui pola makan responden dilakukan wawancara langsung dengan lembar FFQ. 
b. Tingkat Konsumsi Lemak

Untuk mengetahui asupan lemak responden dilakukan wawancara food recall 2x24 jam. Kebutuhan lemak masing-masing responden diperoleh melalui perhitungan dengan rumus Haris Bennedict
c. Dukungan Keluarga

Data dukungan keluarga diperoleh dengan cara mengisi kuesioner dukungan keluarga yang mengacu pada empat nilai yaitu dukungan emosional, dukungan penilaian, dukungan instrumental, dan dukungan informasional (Friedman, Bowen, dan Jones, 2010 pada Putri, 2016) dan terdiri dari 22 pertanyaan. Item pertanyaan dalam kuesioner disusun dalam bentuk pernyataan positif (favourable) dan negatif (unfavourable) menggunakan skala likert dengan 4 pilihan jawaban yaitu selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Untuk item yang positif skor 4 = selalu, skor 3 = sering, skor 2 = kadang-kadang, skor 1 = tidak pernah. Dan untuk pernyataan negatif skor 1 = selalu, skor 2 = kadang-kadang, skor 3 = sering, skor 4 = tidak pernah.
d. Kadar Kolesterol

Untuk mengetahui kadar kolesterol responden dilihat dari catatan rekam medis responden.
3.8 Teknik Pengolahan dan Analisis Data
a. Pola Makan
Setelah diperoleh hasil skor pola makan kemudian dikriteriakan dengan kategori sebagai berikut:

a. >343

= Kurang

b. 236 – 343
= Cukup

c. <236

= Baik
b. Tingkat Konsumsi Lemak

a. Data tingkat konsumsi lemak diperoleh dengan cara membandingkan asupan lemak dengan kebutuhan lemak responden dalam persen. Setelah diperoleh data tingkat konsumsi lemak kemudian dikriteriakan dengan kategori sebagai berikut:
b. ≥100%

= Baik

c. 80 – 99%
= Sedang

d. 70 – 80%
= Kurang

e. <70%

= Defisit
(Buku Penilaian Status Gizi, 2018)
c. Dukungan Keluarga

Setelah diperoleh data hasil dukungan keluarga maka dilakukan penilaian. Penilaian dukungan keluarga mempunyai nilai minimal 22 dan nilai maksimal 88, dengan perhitungan sebagai berikut (Friedman, Bowen, dan Jones, 2010 pada Putri, 2016):
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Jadi, hasil pengkategorian dukungan keluarga kurang jika rentang nilai 22 – 43, dukungan keluarga cukup jika rentang 
nilai 44 – 65, dan dukungan keluarga baik jika rentang nilai 66 – 88.
d. Analisis Data
Data dianalisis dengan SPSS (Statistical Product and Service Solutions). Sebelum dilakukan uji korelasi, data dilakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk menentukan uji korelasinya. Uji normalitas dilakukan dengan Shapiro wilks. Jika diperoleh distribusi data normal maka analisis dilakukan dengan uji korelasi Pearson. Jika data berdistribusi tidak normal maka dilakukan dengan uji korelasi Rank Spearman. Kemudian hasil analisa akan disajikan dalam bentuk narasi dan tabel.
1) Analisis univariat terhadap variabel independen dan dependen sehingga didapat gambaran deskriptif dari variabel yang diteliti.
2) Dilakukan analisis bivariat untuk melihat hubungan antara variabel independen dengan dependen dengan uji korelasi pearson.
3.9 Etika Penelitian

Penelitan ini menyertakan manusia sebagai subyek perlu adanya etika dan prosedur, adapun etika dan prosedurnya adalah:

a. Perijinan yang berasal dari instansi tempat melakukan penelitian sesuai aturan yang berlaku didaerah tersebut.

b. Lembar persetujuan menjadi subyek (informed consent) yang diberikan sebelum penelitian dilaksanakan. Apabila subyek setuju maka lembar persetujuan tersebut ditanda tangani.
c. Tanpa nama (Anonimity). Dalam menjaga kerahasiaan identitas subyek, penyusunan tidak mencantumkan nama subyek pada lembar pengumpulan data dan cukup dengan memberikan kode atau initial saja.
d. Kerahasiaan (Confidential). Kerahasiaan informasi yang telah dikumpulkan dari subyek dijamin oleh penyusun.
3.10 Hipotesis Statistik
1. H0
 : Tidak ada hubungan antara pola makan, tingkat konsumsi 

   lemak, dan dukungan keluarga terhadap kadar kolesterol total 

   pasien jantung koroner komplikasi hipertensi
2. H1 : Ada hubungan antara pola makan, tingkat konsumsi lemak, dan 

   dukungan keluarga terhadap kadar kolesterol total pada pasien 
  
   jantung koroner komplikasi hipertensi
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